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Abstract
By beginning research, researcher know that the learners find difficulty of the usage of
Jfukujoshi mo, sae, and made that have similar function and sometimes can replace each
other. It causes error of the usage. By descriptive method this research is done for getting
information about the error level of the usage of fukujoshi mo, sae, and made, that error
type, and the cause of that error.
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A. Pendahuluan

Terdapat perbedaan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang yang
menyebabkan pembelajar Indonesia yang mempelajari bahasa Jepang menghadapi
kesulitan, terutama dalam mempelajari bunpou (tata bahasa). Dalam mempelajari bunpou
pembelajar mempelajari partikel (joshi). Diantara partikel (joshi) yang ada, fukujoshi-lah
yang dianggap sulit oleh pembelajar, sesuai dengan Numata Yoshiko (2000:11) yang
mengungkapkan bahwa “HUNZ7- TRalld H AGEFEH O THEEL S, BRkIZZR> THER
IZ<WH DD —>LZ41%. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan melalui
wawancara dan pengumpulan hasil kuis mengenai fukujoshi, diketahui bahwa kesalahan
tertinggi terdapat pada penggunaan mo, sae, dan made.

Fukujoshi mo, sae, dan made memiliki persamaan, yaitu ketiganya berfungsi sebagai
partikel yang menunjukkan penekanan perasaan pada derajat sesuatu yang tidak biasa
(keterkejutan/ketidakterdugaan). Namun, penggunaan ketiganya tidaklah sama, terdapat
perbedaan dalam penggunaan ketiganya, tetapi ada kalanya juga ketiganya dapat saling

menggantikan. Kurangnya pemahaman pembelajar mengenai kapan digunakan fukujoshi

63



AGANI Vol 3, No. 1, Mei 2012 Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang

mo, sae, dan made secara khusus (penggunaan khusus masing-masing fukujoshi) dan
kapan ketiga fukujoshi tersebut dapat saling menggantikan, menjadi salah satu faktor
penyebab kesalahan dalam penggunaannya.

Kesalahan tersebut tidak dapat terus dibiarkan. Upaya penyadaran dan perbaikan harus
dilakukan. Oleh karena itu, melalui pendekatan analisis kesalahan, peneliti melakukan
penelitian “Analisis Kesalahan Penggunaan Fukujoshi mo, sae, dan made pada Mahasiswa
Pembelajar Bunpou 6 Tahun Ajaran 2010/2011 Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Jakarta” dengan tujuan dapat memahami letak kesalahan
penggunaan fukujoshi mo, sae dan made untuk membantu mahasiswa dalam mengenali
fungsi dan perbedaan penggunaannya, sehingga mereka dapat segera mengkoreksi

kesalahannya, dan menggunakan struktur kalimat yang baik, benar, dan berterima.

B. Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kesalahan
penggunaan fukujoshimo, sae dan made serta bentuk kesalahan yang dilakukan, dan faktor
penyebab terjadinya kesalahan penggunaan fukujoshimo, sae dan made oleh mahasiswa
pembelajar Bunpou 6 tahun ajaran 2010/2012 Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Jakarta, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yang melibatkan sekumpulan teknik untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi secara alamiah tanpa manipulasi (Dedi Sutedi, 2009: 118) dan dapat
menentukan ukuran frekuensi (keseringan) (2009:120). Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah studi pustaka, tes, dan angket. Tes berjumlah 34 soal yang terdiri
dari 28 butir soal isian dan 6 butir soal essay terjemahan bahasa Indonesia-Jepang yang
diambil dari beberapa sumber yang dianggap sesuai untuk sampel penelitian, sedangkan
angket terdiri dari 13 pertanyaan. Tes dan angket tersebut diberikan kepada 26 mahasiswa
pembelajar bunpou 6 tahun ajaran 2010/2011 Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Jakarta. Data yang didapat melalui tes dan angket tersebut
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung frekuensi dan

persentase, kemudian diinterpretasikan.
C. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Kesalahan

Ruru dan Ruru (1985: 2) mengutip pendapat Crystal (1980) dalam Mansoer Pateda
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(1989: 32) mengatakan bahwa analisis kesalahan adalah suatu teknik untuk
megidentifikasikan, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan secara sistematis
kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh si terdidik yang sedang belajar bahasa asing atau
bahasa kedua dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur berdasarkan
linguistik. J.D. Parera (1997: 97-98) menambahkan bahwa analisis kesalahan berbahasa
(anakes) merupakan satu tindakan dan studis secara formal dan sistematik untuk
mengidentifikasikan kesulitan-kesulitan, hambatan-hambatan, dan kendala-kendala dalam
proses pembelajaran bagi mereka yang berbeda latar belakang kebahasaan, serta mencari
sumber dan sebab-sebab terjadinya hambatan tersebut.

Tujuan analisis kesalahan menurut Sridhar (1975) (Baradja dalam Pateda, 1989: 35-
36) adalah untuk memperoleh balikan guna keperluan penyusunan buku teks dan
penyempurnaan strategi pengajaran, dan untuk memahami proses belajar bahasa kedua.
2. Joshi

Hirai mengungkapkan dalam Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2007: 181)bahwa joshi
adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo (kata yang tidak dapat berdiri sendiri) dan tidak
mengalami perubahan bentuk yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan
hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut
lebih jelas lagi.
3.  Fukujoshi

Yamada(1986: 21) mendefinisikanfukujoshi sebagai kata yang ditambahkan pada kata
yang memiliki hubungan dengan arti suatu predikat, sehingga menerangkan arti predikat
tersebut menjadi jauh lebih dalam, contohnya bakari, made, nado, yara, dake, kurai, dan
lain-lain. Hirai dalam Sudjianto (2007: 182) mengatakan bahwa joshi yang termasuk
fukujoshi dipakai setelah berbagai macam kata dan seperti kelas kata fukushi, fukujoshi
berkaitan erat dengan bagian kata berikutnya. Contoh fukujoshi: wa (I%), mo (), koso (Z
%), sae (X)), demo (TH), shika (L)>), made (F£7T), bakari (1X1™0), dake (72\7F), hodo
(XL, kurai | gurai (KHVY [ <BWY), nado (72E), nari (729), yara (°5), ka (7)), dan
zutsu ().
4. Penggunaan Fukujoshi Mo, Sae, dan Made

Beberapa teori mengenai penggunaan fukujoshi mo, sae, dan made yang digunakan

dalam penelitian ini, antara lain:

A. Okutsu Keiichirou, Numata Yoshiko, Takeshi Sugimoto
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a)

b)

d)

B.

Pada mo ada 3 jenis penggunaan, yaitu: penegasan hal lain secara sederhana,
ketidakterdugaan, dan menghaluskan (1986: 156-161). Mo tersebut memiliki
penggunaan sebagai berikut:

1. Mo yang bertumpuk, contoh: FF$ A HHEAE T3 (1986: 162).

2. Kata bilangan + mo, contoh: 235210575 1EILTL £-72(1986: 165).

Pada sae ada 2 jenis penggunaan, yaitu: ketidakterdugaan dan syarat minimal.
Pada made ada juga makna keterkejutan/ketidakterdugaan.

Penggunaan ketiganya
1) —RIZTEORBHEZSD BT, (1986: 181)
Kalimat di atas dianggap mengemukakan! — H |Z "D 335 |, tetapi dirasakan
penekanan yang menyebutkan bahwafldOHDIFEE ), ZARBDOETEH .
2) RAYIDOINZITHIETIENIRAETZ, (1986: 189)
Dengan menekankan [7RA L DOIN 7122 EIKHEETZ, |, memiliki makna
implikasi [ RA DIV ISA—BI 2 ITBL OB _RY—ITITZENLD, IRATD
SVINNLZED IR N E BT, .
3) —EORNTLEIE M ADBEEIZ/ETH D ~DHTOFIZEZ > TS,
(1986: 189)
Keduanya menegaskan pada frase predikat [—E O TLEIE, Hr~DH
THOFICE 2 »T<%], dengan penekanan hal itu sendiri [t N D FE |, dan
menyangkal hal lain pada harapan yang diimplikasikan, contohnya [t A DFE: |,
tapi menyangkal hal itu sendiri [ H 43~ T-2>iF |dan tidak terpikir sampai hal
tersebut.
4) N TITT, HIP oD EERAHAETHIT R, (1986: 190)
5) oKD ETHIZLTHBLIRWIL T, 2D LHHOTTITHNTOEND LD,
FEEL223V, (1986: 190)
Dari kalimat no.4 dan no.5 dapat diketahui bahwa made menyangkal hal itu sendiri
yang lebih tinggi dibandingkan hal lain yang ditegaskan dalam harapan, sedangkan

sae menyangkal hal itu sendiri yang derajatnya rendah.

Anthony Alfonso (1974: 1130-1131)

Anthony Alfonso membandingkan ketiga mo, sae, dan made sebagai berikut:

a)

Sae dan made
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- Keduanya bisa digunakan dengan arti sama seperti pada kalimat berikut: Kodomo
ni made/sae baka ni saremashita.

- Keduanya dapat ditekankan dengan menambahkan mo

- Made menunjukkan hal ekstrem, sedangkan sae menunjukkan hal minimal. Karea

itu, sae lebih sering digunakan pada kalimat negatif.

b) Mo dan sae

C.

D.

Mo dapat digantikan dengan sae. Tetapi, hanya mo yang bermakna
penyangkalan/kontradiksi dan mo yang bermakna penegasan seperti pada kalimat
berikut:

- Kodomo demo/sae dekimasu.

- Semmonka ni mo/ sae dekinai mondai ga aru.

Ichikawa Yasuko (2010: 669) menekankan kedua hal berikut yang perlu diperhatikan :

- Ketika ingin melewati lingkup persetujuan/izin dan keterkejutan, lebih cocok
menggunakan made (£7C), seperti contoh: ZDZ AHVMREXTZE | FBEOFTY
RAETEHET L, @ERLIEETL TV,

- Made (¥£7T) dan sae (2 %) penggunaan maknanya hampir sama, tetapi perbedaan
dasarnya, made digunakan terhadap ungkapan yang menarik keadaan/perbuatan
positif sementara sae digunakan untuk ungkapan yang menarik penyangkalan
secara negatif, sehingga sering dihubungkan menjadi (made + kata kerja positif)
dan (sae + kata kerja negatif).

a) PITMDPHFE T HETRITLEST
b) FATICT AT TN D T, D=2 —ASZ FSR -7,

Hasil Penelitian

Untuk mempermudah penganalisisan, soal tes dikelompokkan berdasarkan fungsi

fukujoshi mo, sae, dan made berikut:

1.

Penggunaan khusus fukujoshi mo
a. Menunjukkan penegasan dan penambahan derajat yang tidak biasa: “bahkan, juga,

2

pun”.
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Tabel 1

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang

Tingkat Kesalahan Penggunaan Fukujoshi Mo

yang Menunjukkan Penegasan Derajat yang Tidak Biasa

No

Soal

Frekuen
si

Persenta
se

Interpreta
si

ZOWANL., LOZ WG
T a. bW EEE
T, (TH, 1720, TEz )
7pE—L07=T—, 2000: 12)

15

57.69

Sedang

ZD=a—ALZDdHL, 6iF
DOEFMET a. b BaLE
T, (Mbl. T2, TEx ]
728 —L07=T—, 2000: 12)

17

65.38

Cukup
tinggi

11

RE AT B LA X TF,
TR ARSI AT a. HEAST-
ZERBHBHENE, (F#H
AR EE SCUE T S ER AR
20, 2007: 5)

12

46.15

Sedang

25

b, bAFAEZUD
@) o o0 BZD1, HbI-L
D53 (b)o o o BEXTZATL
Yo HWHDIED A2
T.HE (0) a. bAERT
T H L, ZOXwHNThH
BREHEH?

F i ZEPOVRADNGIRN
&

FE:TH, 20RO
o (i HARGE SCIEE A
FPR A 120, 2007:11)

13

50.00

Sedang

Pada fungsi ini tingkat kesalahan penggunaan tertinggi pada soal nomor 5 di mana
pada kalimat tersebut yang diperlukan adalah partikel yang dapat menunjukkan

penambahan hal lain yang sejenis dan dapat mengikuti kakujoshi de, sehingga £C

(made) tidak dapat digunakan.

b. Menunjukkan negasi terhadap jumlah, kualitas, dan pebuatan (diikuti dengan kata

negasian): “...pun tidak...”.
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Tabel 2
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Tingkat Kesalahan Penggunaan Fukujoshi Mo

yang Menunjukkan Negasi terhadap Jumlah, Kualitas, dan Pebuatan

ED7=T—,2000: 12)

No Soal Frekuen | Persenta | Interpreta
. si se si
T | ZEESOPREITETHND
a b HWVWTHWEHEA, g 30.77 Cukup
(b1 7205, T82 1708 — ' rendah
E07=T—, 2000: 12)
10 | H A HIEZ50% 1 e 72
I, 2o 72D2% 1 a. HitEF Cuk
IRVETC, HENELCLE | 18 69.23 ti‘;g‘;fi’
o7z (Mo T2 T2
7pE—L07-T—, 2000: 19)
17 | BT ERDL a. B2V,
(Mb1. T2 ), T8 708 — 4 15.38 Rendah

Pada fungsi ini tingkat kesalahan penggunaan tertinggi pada soal nomor 10 di mana
pada kalimat tersebut yang diperlukan adalah partikel yang dapat mengikuti jumlah
bilangan yang menunjukkan negasi jumlah yang rendah dan hanya partikel % (m0)

yang bisa digunakan untuk itu, sedangkan responden masih banyak yang menjawab

dengan partikel =% (sae).

d. Menunjukkan jumlah/ bilangan banyak “sampai; sebanyak™.

Tabel 3

Tingkat Kesalahan Penggunaan Fukujoshi Mo
yang Menunjukkan Jumlah/ Bilangan Banyak

BURE: 25X, FL10E] a. % R
- X, (How To Tell

No Soal Frekuen | Persenta | Interpreta
. si se si
14 |\ 2T R—rDFEEIT— 7
HILEI 2 BTHL5T ), 7692 | Tinggi
9", (Partikel Penting Bahasa
Jepang, 1994: 19)
24 | R OB FEER D
FHWEHETH N/ H T
ZHTH A, 15 57.69 Sedang
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Between
Particles,

Difference
Japanese
2005:148)

25

b, bAFAENUD
(a) a. bE~=Di, izl
D53 (b)o o o BEXTZATL
Yo HWHDIEND 720
TR (€)oo o BT
NIEZH L, ZOXwH0ThH
BREHEH?

T XDV ANBIRN
&

R TH, 2oLV
Ko (kB ARGESCIEE N
FEPR A 2120, 2007:11)

11

Cukup

42.31 rendah

26

S Z M B3R, EoTe
Lo

Toh: 2 —, ZARIZE VD
(Z3HF[H] a. bE-> T, KL
K7z o7, (How To Tell
Difference Between

Japanese Particles, 2005:
191)

21

80.77 Tinggi

II.

M H SIFED RN TN, &
HERESTHIRS T, aLD
ZEL/IEZTERR ST, (R
e B ARE SCHE B U PR A
> 120, 2007: 2)

47

44.23 Sedang

Pada fungsi ini tingkat kesalahan penggunaan tertinggi pada soal nomor 26. Pada
kalimat
bilangan/jumlah yang melebihi perkiraan, sehingga ketika melengkapi kalimat

tersebut partikel ® (mo) di sini memiliki makna “sampai”. Sebagian besar

responden menjawab c¢. £ T (made), mungkin karena terkecoh dengan pemaknaan

tersebut

yang diperlukan adalah partikel

yang mengikuti

yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu ”sampai”.

2. Penggunaan khusus fukujoshi sae

a. Menunjukkan syarat minimal: “asalkan...”.
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Tabel 4
Tingkat Kesalahan Penggunaan Fukujoshi Sae
yang Menunjukkan Syarat Minimal

No Soal Frekuen | Persenta | Interpreta

. si se si

4 | I b. &2 HUX. =
T 5o TND, (FHkH | 385 Sangat
ARFE LT AR A B ' rendah
20, 2007: 4)

12 | #2213 72F 5T b, S2 WML S
3. BRI s, (HARE| 2 769 | anedt
i ELD ML, 1992: 69)

13 | (U CHEEELRE L, W
HWr b, KDL
VT Bhnd, (], 720, 12 46.15 Sedang
[z 78 —E0=T—,
2000: 19)

20 | HIEDS LK TEDOE b. &2
T AL AIIZE L H DI : 769 Sangat
720N, BT A ARGERR E L ' rendah
wH, 1992: 25)

IL | RERSxXFHiE, kil

6 | AXLTIATEET,
WNRK T2 bR, 2k 34 1260 Cukup
HANAXT L TIATEET, ' rendah
(TPl 0 A GE SCHE B R P
A 120, 2007: 4)

Pada fungsi ini tingkat kesalahan penggunaan tertinggi pada soal nomor 13. Pada
kalimat tersebut persyaratan minimal dinyatakan dalam bentuk pengandaian negatif
“~nakereba, ..... ”. Bentuk tersebut jarang ditemui oleh pembelajar, sehingga
menyebabkan soal ini menjadi soal dengan tingkat kesalahan tertinggi.

3. Penggunaan khusus fukujoshi made

a. Menunjukkan derajat suatu hal yang tidak biasa dengan menambahkan/ mengutip:

“bahkan sampai”.
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Tabel 5
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Tingkat Kesalahan Penggunaan Fukujoshi Made
yang Menunjukkan Derajat Suatu Hal yang Tidak Biasa dengan
Menambahkan/ Mengutip

No

Soal

Frekuen
si

Persenta

Interpreta
se si

HNE~DFHELICE ¢. £T
HENTWHLDON? (T A A
BB SCYE B SR A L R 20,
2007: 6)

16

Cukup

61.54 .
tinggi

—F LW R A e
ETHNTWS, (T, 172
&z )78 —E0i=C
—,2000: 1)

20

76.92 Tinggi

19

H727 e FTREEHAT
T3 BRI IIEAD B
KIZEB-STWE=0lz, (=
a—7 7 a—F i H AR
5E,2007: 215)

14

53.85 Sedang

b, bAFAZNS
@) o o0 BZDH, D=L
D43 (b)e. FTERATZAT
Lo HOEDIEXMND R A
WTLEBR (0000 B2
THETEH L, Z0xwHY
THERZHEH?

T XN AL
8

B TH, ZH0LR0VO
o (i HARGE SCVEE
FEPR A 120, 2007:11)

10

Cukup

38.46 rendah

II.

BECHANE 7225572
DWELTE, (Fifk B AFE
S ER AV k20,
2007:5)

10

Sangat

9.62 rendah

Pada

fungsi ini tingkat kesalahan penggunaan tertinggi pada soal nomor 9.

Sebagian besar reponden menjawab e. & /% T (mo/made), dengan anggapan %

(mo) dapat menggantikan £ T (made) pada kalimat ini. Padahal, pada kalimat
tersebut terdapat kata (minakyuujitsu) yang ditegaskan sebagai suatu hal yang
melampaui suatu batasan rasional yang kemungkinannya rendah, dan hanya

partikel & T (made) yang bisa digunakan di sini.

b. Menunjukkan keadaan/perbuatan yang sangat berlebihan: “bahkan sampai”.

72



XKAGANWILYX Vol 3, No. 1, Mei 2012

Tabel 6
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Tingkat Kesalahan Penggunaan Fukujoshi Made
yang Menunjukkan Keadaan/Perbuatan yang Sangat Berlebihan

No

Soal

Frekuen
si

Persenta

Interpreta
se si

FIEZEEICL T . E T,
SOOI T AT D
ATELLNZRY, (TH],
(7200, T3 )7 —&07e
T—, 2000: 4)

14

53.85 Sedang

T =7 ¢ T L
T TARTWNEEELAD
TR, (22T
n—F i Bk B ARGE, 2007:
215)

19.23 Rendah

21

IF0LTE N &> Th LR
72, Bl e £TT 5, (Fik
H AR SO S AR A
120, 2007: 5)

14

53.85 Sedang

23

s o o LTLR—b2E
WZDIZ, BEDOHITES
ENTLEST, (FRRAR
AR SUIR B RURBEAR A 2 120,
2007: 6)

23.08 Rendah

NI FEZRE T DT80 1T,
B ORBEFETHWEL
7o (ma—7 7 a—FH |
e B ASEE, 2007: 215)

22

21.15 Rendah

Pada
Sebagian besar reponden meganggap partikel % (mo) yang bisa digunakan di sini,
sehingga menjawab a. & (mo) dan adapula yang menjawab e. /% C (mo/made).
Padahal, pada kalimat tersebut yang diperlukan adalah partikel yang berfungsi

menegaskan pada suatu hal yang melampaui suatu batasan rasional dengan

fungsi ini tingkat kesalahan penggunaan tertinggi pada soal nomor 21.

kemungkinan, dan hanya partikel &£ T (made) yang bisa digunakan di sini.

4. Penggunaan fukujoshi mo, sae, dan made yang dapat saling menggantikan

a. Menunjukkan penegasan pada suatu hal yang kurang dari atau di bawah perkiraan:

13

2

...pun”.
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Tingkat Kesalahan Penggunaan Fukujoshi Gabungan

yang Menunjukkan Penegasan pada Suatu Hal yang Kurang dari atau di

Bawah Perkiraan

No

Soal

Frekuen
si

Persenta

Interpreta
se si

EAAREFITI AT, TBIZ
d. L/ BLENLRN -
oo (M), 720, TEZ2 72
& —L07=T—, 2000: 11)

25

Sangat

96.15 .o
tinggi

15

ZARFETVHD, K d. B/
IRV, (PR E AR
BESCE B S HR A R 20,
2007: 6)

25

Sangat

96.15 .o
tinggi

16

AR TRIIIAZ
BARDEEH d. BISZTh o
Too (FPRk B ARGE STHE B A
FEHIR A 2120, 2007: 5)

23

Sangat

88.46 .o
tinggi

18

ZHVZORE, /NEAET d.
HIEZ TE=DIT, K¥A
NTERWR AT, (m=2—
77 a—F Lk HARGE,
2007: 127)

15

57.69 Sedang

22

WIXH D O4HT d. IS X
EFEHA, (=2—T 7
—F Bk HOARFE, 2007:
127)

23

Sangat

88.46 .o
tinggil

II.

Faldl, BoOFERb/IS
RSN TLESTZ, (Partikel
Bahasa Jepang, 2009:117)

30

28.85 Rendah

II.

W F 8BFEI D AR T, A
HEMRESTHIFES T, 3D
ZEBIZZTERMST, (B
e B ASGE SCIE B R H AR A
> 120, 2007: 2)

57

54.81 Sedang

Pada fungsi ini tingkat kesalahan penggunaan tertinggi pada soal nomor 15.

Sebagian besar reponden meganggap hanya partikel =X (sae) yang bisa digunakan

di sini, sehingga menjawab b. <X (sae). Padahal, pada soal ini yang diperlukan

adalah partikel yang berfungsi menegaskan pada keterkejutan di bawah perkiraan,

dan menunjukkan kontradiksi antara inu dan tabenai, sehingga kedua partikel
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tersebut dapat saling dipertukarkan. Pada kalimat tersebut, % (mo) di sini dapat juga

memiliki makna menunjukkan penyangkalan/negasi terhadap hal “... pun tidak”.
b. Menunjukkan penambahan hal yang lebih dari atau di atas perkiraan: “...pun”.
Tabel 8

Tingkat Kesalahan Penggunaan Fukujoshi Gabungan

yang Menunjukkan Penambahan Hal yang Lebih dari atau di Atas Perkiraan

No Soal Frekuen | Persenta | Interpreta

. si se si

IL |5 HEb/ETHBEST,

oMb T2 T8z 28— 31 2981 | Rendah
EV7-T—, 2000: 6)

Partikel yang digunakan adalah &/£ T (mo/made) yang diletakkan di belakang

kata % H (kyoo) sebagai unsur yang diambil untuk menunjukkan makna penegasan

pada penambahan hal yang sejenis (kinoo, otootoi) dengan arti “juga; pun”. Makna

tersebut didapat dari pembentukan kata benda ditambah & /% T (mo/made).

Sebagian besar responden menganggap bahwa hanya partikel mo saja yang bisa

digunakan di sini karena mo memiliki penggunaan menunjukkan makna

penambahan hal yang sama/setara, padahal di sini, tidak hanya menunjukkan hal

tersebut. Terdapat pula unsur keterkejutan yang terkandung dalam kalimat tersebut,

sehingga made juga bisa digunakan dalam kalimat ini.

Melalui angket didapat data sebagai berikut:

1. Sebagian kecil responden (24,36%) memahami fukujoshi mo, sae, dan made.

2. Seluruh responden merasa kesulitan dalam menggunakan fukujoshi mo, sae, dan made.

3. Faktor yang dianggap sebagai penyebab kesalahan penggunaan fukujoshi mo, sae, dan

made oleh pembelajar antara lain:

Karakteristik dan fungsi fukujoshi mo, sae, dan made yang hampir sama.

Model pengajaran yang monoton dan pembawaan dosen yang menegangkan.

Penjelasan dosen yang terlalu cepat.

Jumlah soal latihan yang kurang.

Waktu pemberian feedback yang memiliki jeda terlalu lama dari evaluasi.

Ketidakteraturan pola belajar mahasiswa.

Ketiadaan persiapan belajar mahasiswa.

Intensitas perhatian mahasiswa yang tidak penuh ketika proses perkuliahan.
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. Usaha yang dilakukan pembelajar untuk mengatasi kesulitan dalam penggunaan

Sfukujoshi mo, sae, dan made, seperti: bertanya kepada dosen dan berdiskusi dengan
teman, dan memperbanyak latihan mandiri dianggap tidak efektif oleh lebih dari

setengah responden (61,54%).

E. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai

berikut:

I.

Tingkat kesalahan mahasiswa pembelajar Bunpou 6 Tahun Ajaran 2010/2011 Jurusan
Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta pada penggunaan
khusus fukujoshi mo termasuk kategori sedang sebesar 53,04% dengan tingkat
kesalahan tertinggi pada penggunaan fukujoshi mo yang menekankan jumlah yang
banyak/berlebihan, tingkat kesalahan penggunaan khusus fukujoshi sae termasuk
kategori rendah sebesar 19,61% dengan tingkat kesalahan tertinggi pada penggunaan
fukujoshi sae yang menunjukkan persyaratan minimal dengan pengandaian negatif

2

“~nakereba, ...”, tingkat kesalahan penggunaan khusus fukujoshi made termasuk
kategori cukup rendah sebesar 41,16% dengan tingkat kesalahan tertinggi pada
penggunaan fukujoshi made yang menegaskan suatu kutipan contoh yang melampaui
batas/lingkup  rasional dengan kemungkinan rendah “kombinasi keterkejutan
berpasangan”, dan tingkat kesalahan penggunaan gabungan fukujoshi di mana fukujoshi
tersebut dapat saling menggantikan termasuk kategori cukup tinggi sebesar 67,54%
dengan tingkat kesalahan tertinggi pada penggunaan yang dapat dipertukarkan antara
fukujoshi mo yang menunjukkan negasi terhadap hal “...pun tidak” dan sae yang
menegaskan hal terendah “sekalipun” di mana keduanya menegaskan pada hal minimal
yang kurang dari atau di bawah harapan (kontradiksi).

Bentuk kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa pembelajar Bunpou 6 tahun ajaran
2010/2012 Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta
tidak hanya pada pemilihan partikel, tetapi juga pada peletakkan partikel dan
pembentukan kata yang diikuti partikel dalam kalimat, sehingga menimbulkan
kesalahan global pada makna kalimatnya.

Faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan penggunaan fukujoshimo, sae dan

made adalah pemahaman mahasiswa yang kurang dan pola belajar mahasiswa yang

kurang baik. Selain itu, kurangnya variasi media dan metode pengajaran yang
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melibatkan mahasiswa secara aktif, materi pembelajaran yang sulit, ketidaktepatan
waktu pemberian feedback,serta sarana dan sumber belajar juga dinilai menjadi faktor
penyebab kesalahan.

4. Solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalisasi kesalahan penggunaan fukujoshimo,
sae dan made adalah pengajar lebih memikirkan urutan pengajaran dan pemberian
penekanan pada materi yang sulit, cara mengajar agar kegiatan belajar lebih melibatkan
mahasiswa secara aktif, memotivasi mahasiswa untuk aktif menggunakan fukujoshi
dalam percakapan dan karangaan dengan pemberian tugas misalnya, dan segera
memberikan koreksi apabila ditemukan kesalahan. Selain itu mahasiswa harus lebih
aktif dalam belajar, lebih mendalami materi dari sumber belajar lain, memperbaiki pola
belajar yang kurang baik, dan lebih berani mempraktekkan apa yang telah dipelajari

dalam percakapan maupun karangan.

Daftar Pustaka

Alawiyah, Tuti. 2010. Analisis Kesalahan Penggunaan Kakujoshi Ni dan De (Studi
Deskriptif Terhadap Siswa Kelas XI Usaha Jasa Pariwisata Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Bandung Tahun Ajaran 2008/2009). Skripsi pada FPBS UPI
Bandung: Tidak diterbitkan.

Alfonso, Anthony. 1974. Japanese Language Patterns A Structural Approach Volume II.
Tokyo: Sophia Unversity L.L. Center of Applied Linguistics.

Chandra, T. Partikel Bahasa Jepang. 2009. Jakarta: Evergreen Japanese Course.

Chino, Naoko. (Terjemahan Nasir Ramli) 1994. Partikel Penting Bahasa Jepang. Jakarta:
Kesaint Blanc.

Chino, Naoko. 2005. How to Tell The Difference between Japanese Particle Comparisons
and Exercises. Tokyo, London, dan New York: Kodansha Internasional.

Dahidi, Ahmad dan Sudjianto. 2007. Pengantar Linguistik Bahasa Jepang. Bekasi Timur:
Kesaint Blanc.

Hidayat, Kosadi. 1986. Materi Pokok Analisis Kesalahan Berbahasa PIN A2235/2
SKS/ Modul 4-6. Jakarta: Karunika Universitas Terbuka.

Miyajima, Tatsuo. 1995. Nihongo Ruigi Hyougen no Bunpou. Tokyo: Kuroshio Shuppan.

Noboru, Oyanagi. 2007. Nyuu Apuro-chi Chuujookyuu Nihongo (Kanseiron). Tokyo: AGP
Asia Gobun Press.

77



AGANI Vol 3, No. 1, Mei 2012 Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang

Okutsu, Keichiro, Yoshiko Numata dan Takeshi Suginoto. 1986. Iwayuru Nihongo Joshi
no Kenkyuu. Tokyo: Bonjinsha.

Parera, Jos Daniel. 1997. Linguistik Edukasional: Metodologi pembelajaran bahasa,
analisis kontrastif antarbahasa, analisis kesalahan berbahasa. Jakarta: Erlangga.

Pateda, Mansoer. 1989. Analisis Kesalahan. Flores-NTT: Nusa Indah.

Sasaki, Hitoko dan Noriko Matsumoto. 1992. Nihongo Soo Matome Mondai Shuu. Tokyo:
Kabushiki Kaisha dan Bonjinsha.

Sutedi, Dedi. 2009. Pengantar Penelitian Pendidikan Bahasa Jepang. Bandung: Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPL.

Tomomatsu Etsuko dan Masako, Wakuri. 2007. Chuukyuu Nihongo Bunpou Youten Seiri
Pointo 20. Tokyo: 3A Corporation.

Yasuko, Ichikawa. 2010. Nihongo Goyou Jiten Gaikokujingakushuusha no Goyou
kara Manabu Nihongo no Imi Youhou to Jidou no Pointo. Tokyo: Kabushiki
Kaisha.

Yoshiko, Numata. 2000. Mo Dake Sae Nado- Toritate. Tokyo: Kurushio Shuppan.

78



